ABSTRAK

1S ISNAWATI (2018). Pengaruh Kualitas Keberagamaan Orang Tua Terhadap
Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam (Penelitian pada siswa kelas X MAN 1
Majalengka).

Upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam Pendidikan
Agama Islam, pihak madrasah beserta para guru sudah melakukan upaya untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa, terutama dalam meningkatkan motivasi
belajar Agama Islam. Guru telah melakukan upaya dari mulai memotivasi siswa
secara verbal yaitu melalui bimbingan dan nasihat, serta melalui bentuk nilai
tertulis. Selain itu, pihak sekolah juga mengadakan fasilitas berupa boarding
school untuk memotivasi siswa. Akan tetapi, hal tersebut tidak memperlihatkan
hasil yang cukup baik. Bertolak dari pernyataan di atas, maka muncul suatu
persoalan bagaimana pengaruh kualitas keberagamaan orang terhadap motivasi
belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1)Kualitas
keberagamaan orang tua, 2)Motivasi belajar siswa, dan 3)Pengaruh kualitas
keberagamaan orang tua terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama Islam pada
siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 Majalengka.

Penelitian ini bertolak dari suatu pemikiran bahwa buah jatuh tidak jauh
dari pohonnya, maksudnya secara asumsi ketika kualitas keberagamaan orang tua
baik maka keberagamaan termasuk motivasi belajar PAI anakpun baik, begitupun
sebaliknya. Dari asumsi tersebut dapat di tarik hipotesis bahwa semakin tinggi
kualitas keberagamaan orang tua, maka semakin tinggi pula motivasi belajar PAI
siswa. Dan semakin rendah kualitas keberagamaan orang tua, maka semakin
rendah pula motivasi belajar PAI siswa.

Untuk membuktikan hipotesis tersebut diadakan penelitian dengan
menggunakan metode deskriptif korelasional, sedangkan teknik pengumpulan
datanya dengan observasi, wawancara, dan angket. Alat analisis yang digunakan
adalah pendekatan analisis: parsial yang menghasilkan variabel X berdistribusi
normal, indikator pengetahuan variabel X berdisribusi; tidak normal dan variabel
Y berdistribusi normal, maka korelasi ini menggunakan rumus korelasi product
moment dan korelasi rank.

Hasil penelitian diperoleh kesimpulan: 1) Realitas variabel X rata-rata

sebesar 3,45 yang ditafsirkan kepada kategori cukup dengan data berdistribusi
normal, terbukti karena harga »? hitung 2,74 < ,? tabel 9,488. 2) Realitas variabel
Y rata-rata sebesar 2,69 yang ditafsirkan kepada kategori cukup dengan data
berdistribusi normal, yang terbukti karena harga 2 hitung 4,19 < ,2 tabel 9,488.
3) Pengaruh antara variabel X dengan variabel Y diperoleh Rxy = 0,38 yaitu
kategori korelasi rendah. Dan taraf signifikasi diperoleh thiwung Sebesar 2,47 dan
traver S€besar 2,024 dengan taraf signifikasi 5%, sehingga thitung > ttaber, Yakni
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X dan variabel Y. Oleh karena
itu hipotesis yang diajukan dinyatakan: Ha diterima dan Ho ditolak. Kemudian
besarnya pengaruh diperoleh 8% hal ini menunjukkan masih ada 92% faktor lain
yang mempengaruhi motivasi belajar PAI siswa.





